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Menguatkan Umat, Mewujudkan Kemandirian Berkelanjutan

Dalam upaya membangun masyarakat yang tangguh dan berdaya, LAZ Hadji
Kalla memaknai keberlanjutan sebagai proses yang melampaui kesinambungan
program. Keberlanjutan dihadirkan melalui upaya sistematis dalam
menanamkan nilai, memperkuat kapasitas, serta membuka akses yang
memungkinkan masyarakat tumbuh dan berkembang secara mandiri dalam
jangka panjang.

Setiap kontribusi yang dihimpun menjadi bagian dari proses pembangunan
yang berkelanjutan. Bantuan yang disalurkan tidak hanya berfungsi sebagai
pemenuhan kebutuhan, tetapi juga sebagai sarana untuk mendorong
kemandirian dan peningkatan kualitas hidup. Dengan pendekatan ini,
kemandirian tidak semata dimaknai sebagai terbebas dari ketergantungan,
tetapi sebagai kemampuan untuk berdiri teguh, beradaptasi, dan berkembang
secara berkelanjutan.

LAZ Hadji Kalla meyakini bahwa kolaborasi merupakan faktor kunci dalam
menciptakan dampak yang lebih luas. Sinergi antara lembaga, donatur, mitra
strategis, pemerintah, dan masyarakat menjadi landasan dalam menghadirkan
program-program yang relevan dan tepat sasaran. Melalui kolaborasi ini,
berbagai potensi yang ada dapat dioptimalkan menjadi peluang yang
mendorong perubahan nyata.

Pembangunan kemandirian yang diupayakan dilakukan secara menyeluruh,
mencakup aspek spiritual, pendidikan, kesehatan, sosial, hingga ekonomi.
Seluruh program dirancang secara terintegrasi agar tidak hanya memberikan
manfaat jangka pendek, tetapi juga mampu menciptakan dampak yang
berkelanjutan bagi penerima manfaat dan lingkungannya.

TEMA
Menguatkan Umat, Mewujudkan Kemandirian Berkelanjutan
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LAZ Hadji Kalla merupakan lembaga amil zakat yang dibentuk oleh Kalla Group untuk
mengelola dan menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah perusahaan secara
profesional, transparan, dan berkelanjutan.

Melalui komitmen tersebut, di tahun 2025, seluruh dana ZIS yang dihimpun oleh Kalla
Group disalurkan melalui Lembaga Amil Zakat (LAZ) Hadji Kalla, yang menjalankan
amanah untuk mengelola dan menyalurkan dana ZIS berdasarkan aturan Fiqih ZIS
secara profesional, transparan, dan berorientasi pada kebermanfaatan sosial yang
luas.

Sepanjang tahun 2025, LAZ Hadji Kalla mengimplementasikan berbagai program
strategis yang terbagi ke dalam lima bidang utama, yaitu Islamic Care, Educare,
Humanity and Environment, Community and Development, serta Economic.

Setiap bidang memiliki fokus intervensi yang beragam, namun tetap berlandaskan
pada satu tujuan bersama menghadirkan kebermanfaatan yang berkelanjutan bagi
umat, memperkuat nilai keislaman, serta mendorong masyarakat menuju kehidupan
yang lebih sejahtera dan mandiri.

PROFILE
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MISI

VISI
Terdepan dalam pengembangan keislaman, mutu
pendidikan, kesejahteraan, kesehatan, lingkungan hidup dan
pemberdayaan masyarakat.

Meningkatkan kualitas akhlak Islami
masyarakat

Meningkatkan kualitas dan prestasi
pendidikan masyarakat

Meningkatkan taraf ekonomi masyarakat
menuju kehidupan keluarga yang sejahtera,
sehat dan bahagia

Membina kaum dhuafa untuk membangun
usaha kecil dan menengah

Meningkatkan taraf kesehatan dan lingkungan
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PRINSIP KERJA

Membantu yang
paling butuh

Validitas data pendukung
dengan bukti ilmiah
dalam penentuan

program dan lokasi

Orientasi manfaat
berkelanjutan

1
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Berdirinya
YHK

Izin
Kemenkumam

Filantropi
Indonesia

LAZ Nasional
Hadji Kalla

Forum
Zakat

Perpanjang
an Izin LAZ

Yayasan Hadji
Kalla didirikan
pada 24 April

1984

Tanggal 17
Februari 2015

sebagai Badan
Hukum Nasional

dengan nomor
AHU-AH.01.06-216

Terdaftar sebagai
anggota Filantropi

Indonesia pada
tanggal 14 November
2017 nomor anggota
Filantropi Indonesia:

MF040

Terdaftar
sebagai

Lembaga Amil
Zakat Nasional

nomor 1197 tahun
2019 dari

Kemenag RI

Terdaftar sebagai
anggota Forum

Zakat sesuai
dengan Surat

Keputusan nomor
837/SK/PH-
FOZ/III/2021

Perpanjangan
izin LAZNAS
Hadji Kalla
nomor 249

tahun 2025 dari
Kemenag RI

LEGAL
FORMAL
Lembaga Amil Zakat Hadji Kalla terdaftar sebagai lembaga amil zakat
nasional sesuai keputusan Kementerian Agama Republik Indonesia nomor
1197 tahun 2019 dan telah perpanjangan izin dengan nomor 249 tahun
2025. LAZ Hadji Kalla sudah terdaftar di Direktorat Jendral Pajak Republik
Indonesia sesuai Surat Keputusan Kementerian Keuangan Republik
Indonesia Nomor 1197 tahun 2019 tanggal 27 Desember 2019. LAZ Hadji Kalla
juga telah terdaftar sebagai anggota Forum Zakat sesuai dengan Surat
Keputusan nomor 837/SK/PH-FOZ/III/2021. LAZ Hadji Kalla telah terdaftar
sebagai anggota Filantropi Indonesia tanggal 14 November 2017.
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PRAKATA
KETUA



HIGHLIGHT KINERJA

RP 22,74 MILIAR

134,726 ORANGRP 20,75 MILIAR

PENGUMPULAN

PENYALURAN PENERIMA MANFAAT
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CAPAIAN KINERJA
ISLAMIC CARE



CAPAIAN KINERJA
EDUCARE
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CAPAIAN KINERJA
HUMANITY & ENVIRONMENT CARE
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CAPAIAN KINERJA
COMMUNITY & DEVELOPMENT
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CAPAIAN KINERJA
ECONOMIC
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PETA SEBARAN
PENERIMA MANFAAT
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Islamic Care

Educare

Economic

Humanity & Environment Care

Community & Development

PETA SEBARAN
PROGRAM  PENYALURAN

Keterangan :
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Humanity & Environment Care Community & Development

Islamic Care Educare Economic

BIDANG UTAMABIDANG UTAMA55
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Dalam momentum Ramadan 2025, LAZ Hadji Kalla kembali menghadirkan Program
Berbagi Iftar sebagai bentuk kepedulian terhadap masyarakat yang menjalankan ibadah
puasa, khususnya di masjid-masjid langganan LAZ Hadji Kalla dan masjid yang berada di
wilayah miskin Kota Makassar.

Program ini dilaksanakan selama bulan Ramadan 2025 di Kota Makassar, Sulawesi Selatan,
dengan menyalurkan 32.500 paket iftar kepada jamaah dan masyarakat penerima
manfaat. Realisasi program mencapai Rp846.875.000, dengan tingkat kepuasan
penerima manfaat sebesar 99,1% berdasarkan hasil survei monitoring dan evaluasi.

Berbagi Iftar tidak hanya menjadi sarana pemenuhan kebutuhan berbuka puasa, Melalui
program ini, LAZ Hadji Kalla berupaya memastikan bahwa Ramadan dapat dirasakan
sebagai bulan yang penuh keberkahan, termasuk oleh masyarakat yang hidup dalam
keterbatasan ekonomi. Lebih dari sekadar membagikan makanan berbuka, program ini
juga memperkuat fungsi masjid sebagai pusat kebersamaan umat. 
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Sebagai bagian dari komitmen LAZ Hadji Kalla dalam menghadirkan program keislaman
yang relevan, tepat sasaran, dan berkelanjutan, Islamic Care 2025 diarahkan untuk
menjawab kebutuhan umat tidak hanya pada aspek bantuan langsung, tetapi juga pada
penguatan kapasitas keagamaan, pemberdayaan, dan perluasan akses layanan sosial
keislaman.

Sepanjang tahun 2025, Islamic Care menghadirkan berbagai intervensi program yang
menyentuh kebutuhan masyarakat dari sisi spiritual, sosial, dan pemberdayaan.
Program-program tersebut meliputi layanan berbagi iftar, bantuan sembako Idulfitri,
pengiriman dai ke desa binaan, bantuan soundsystem masjid dan pesantren,
pembinaan keagamaan bagi teman tuli, hingga pemberdayaan muallaf. Seluruh
inisiatif ini dirancang untuk memperkuat kualitas kehidupan beragama masyarakat
sekaligus memperluas jangkauan manfaat zakat dan infak secara lebih terstruktur.

Dengan dukungan para muzakki, mitra, relawan, serta para pelaksana program di
lapangan, Islamic Care terus berupaya memastikan bahwa setiap program tidak berhenti
pada penyaluran bantuan, tetapi juga menghadirkan perubahan yang lebih bermakna.
Dari masjid-masjid di wilayah miskin, desa binaan, komunitas tuli, hingga para muallaf
yang membutuhkan pendampingan, Islamic Care hadir sebagai ikhtiar untuk
menanamkan nilai kebermanfaatan yang berkelanjutan.

BERBAGI IFTAR

ISLAMIC CAREISLAMIC CARE



Program Tebar Dai DBS 2025 merupakan ikhtiar LAZ Hadji Kalla dalam memenuhi kebutuhan
spiritual masyarakat Muslim di desa binaan melalui dakwah, pembinaan TPQ, dan
penguatan majelis taklim. Program ini dilaksanakan di wilayah Sulawesi Selatan, Sulawesi
Barat, Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Tenggara.

Selama periode pelaksanaan Maret hingga November 2025, program ini berhasil
menjangkau 20 desa binaan dengan total 1.838 orang terbina keagamaannya. Realisasi
anggaran tercatat sebesar Rp814.631.000. Dari sisi hasil pembinaan, sebanyak 91% peserta
mengalami peningkatan kemampuan baca Al-Qur’an, sementara 88% jamaah mengalami
peningkatan pengetahuan agama, melampaui target yang telah ditetapkan.

Melalui peran dai, masyarakat memperoleh ruang belajar agama yang lebih intensif, mulai
dari pembelajaran Al-Qur’an hingga pelatihan keagamaan yang relevan dengan kebutuhan
lokal.
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Melalui program Idul Fitri Bahagia 2025, LAZ Hadji Kalla menyalurkan bantuan paket
sembako bagi masyarakat dhuafa di berbagai wilayah, meliputi Sulawesi Selatan,
Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Jakarta dan sekitarnya, serta
Sumatera Barat. Program ini dihadirkan untuk membantu masyarakat miskin dalam
memenuhi kebutuhan pokok menjelang Hari Raya Idulfitri.

Sepanjang pelaksanaannya pada Ramadan 2025, program ini berhasil merealisasikan
anggaran sebesar Rp11.081.826.133 dan menyalurkan 85.600 paket sembako, melebihi
target awal sebanyak 85.000 paket. Hasil survei monitoring dan evaluasi juga menunjukkan
bahwa 98% penerima manfaat merasa terbantu dalam memenuhi kebutuhan lebarannya.

Program Idul Fitri Bahagia menjadi salah satu bentuk nyata keberpihakan LAZ Hadji Kalla
terhadap kelompok masyarakat rentan, terutama mereka yang berada di desa-desa
dengan tingkat kemiskinan tinggi. 

Dampak program ini tidak hanya terlihat dari jumlah paket yang tersalurkan, tetapi juga
dari luasnya jangkauan manfaat serta tingginya tingkat penerimaan masyarakat. Melalui
distribusi yang terorganisasi dan kolaborasi dengan berbagai mitra penyalur, program ini
menjadi wujud hadirnya zakat dalam masyarakat dhuafa di momen yang penuh makna.

IDUL FITRI BAHAGIA

TEBAR DA’I DBS

ISLAMIC CAREISLAMIC CARE



Sebagai bagian dari upaya meningkatkan kenyamanan dan kualitas layanan ibadah, LAZ
Hadji Kalla menghadirkan program Gema Soundsystem 2025 melalui pemberian bantuan
soundsystem kepada masjid dan sound portable kepada pesantren, disertai pelatihan
pemasangan dan perawatan perangkat audio.

Program ini dilaksanakan di Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah, dan
Sulawesi Tenggara, dengan realisasi anggaran sebesar Rp498.676.110. Sepanjang
pelaksanaannya, program berhasil menyalurkan bantuan kepada 90 masjid dan 30
pesantren, serta melatih 181 peserta, melebihi target awal 180 orang.

Dari sisi manfaat, program ini menunjukkan hasil yang sangat baik. Sebanyak 98% peserta
pelatihan mengalami peningkatan pengetahuan dalam perawatan soundsystem, dan
100% pengurus masjid mampu memasang serta memperbaiki perangkat secara mandiri
setelah pelatihan.

Capaian ini menunjukkan bahwa program tidak hanya memberikan bantuan barang,
tetapi juga membangun kapasitas penerima manfaat agar mampu mengelola sarana
ibadah secara berkelanjutan.

GEMA SOUNDSYSTEM

BINA TEMAN TULI
Program Bimbingan Agama (BINA) Teman Tuli 2025 hadir sebagai komitmen LAZ Hadji Kalla
dalam memperluas akses pembelajaran agama yang inklusif bagi penyandang disabilitas
tuli. Program ini dirancang dalam bentuk kajian keagamaan dengan penerjemah bahasa
isyarat, pembelajaran Al-Qur’an isyarat, serta literasi agama melalui video dakwah dengan
caption bahasa isyarat.

Pelaksanaan program berlangsung pada Agustus 2025 hingga Februari 2026 di Makassar
dan Palu. Realisasi anggaran mencapai Rp13.540.000, dan diproyeksikan menjadi
Rp104.060.000 sampai program berakhir. Program ini menargetkan 40 peserta. 

BINA Teman Tuli bukan sekadar program pembelajaran, tetapi juga langkah nyata
menghadirkan ruang keagamaan yang lebih ramah dan setara. Program ini menegaskan
bahwa akses terhadap ilmu agama seharusnya terbuka bagi semua, termasuk bagi teman
tuli yang selama ini sering menghadapi keterbatasan layanan pembinaan keislaman yang
sesuai dengan kebutuhan mereka.
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Program Pemberdayaan Asnaf 2025 ditujukan untuk mendampingi para muallaf
melalui Pembinaan agama, pelatihan usaha, bantuan modal dan pendampingan
usaha. Program ini tidak hanya berupaya memperkuat pemahaman agama peserta,
tetapi juga mendorong lahirnya kemandirian ekonomi bagi muallaf sebagai bagian
dari proses penguatan kehidupan pasca syahadat.

Pelaksanaan program berlangsung pada Oktober 2025 hingga Januari 2026 di
Makassar. Realisasi anggaran mencapai Rp22.730.000, dengan proyeksi total hingga
akhir program sebesar Rp98.120.000. Saat ini, program telah menjangkau 12 orang
muallaf pada aspek pembinaan keagamaan, sementara intervensi ekonomi masih
dalam tahap pelaksanaan.

Program ini menegaskan bahwa pendampingan muallaf membutuhkan pendekatan
yang utuh. Tidak cukup hanya pada penguatan akidah dan ibadah, tetapi juga pada
penguatan daya tahan sosial dan ekonomi agar para muallaf dapat menjalani proses
hijrah dengan lebih mantap, bermartabat, dan berkelanjutan.

Melalui pembinaan yang intensif, peserta diharapkan tidak hanya bertambah
pengetahuan agamanya, tetapi juga tumbuh rasa percaya diri, keteguhan, dan
kemampuan untuk membangun kehidupan yang lebih baik. Dengan demikian,
Pemberdayaan Asnaf diarahkan menjadi program yang menumbuhkan keberdayaan,
bukan sekadar memberikan bantuan.

PEMBERDAYAAN ASNAF
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Program Educare merupakan wujud komitmen LAZ Hadji Kalla dalam membangun
kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan akses, keberlanjutan, dan kualitas
pendidikan. Program ini dirancang tidak hanya untuk menjawab kebutuhan dasar
pendidikan, tetapi juga untuk mendorong lahirnya generasi yang memiliki kapasitas
intelektual, karakter kepemimpinan, serta kepedulian sosial.

Sepanjang tahun 2025, Program Educare diimplementasikan melalui berbagai inisiatif
yang terintegrasi, dengan fokus pada pemberian dukungan pendidikan,
pengembangan kapasitas, serta penciptaan ekosistem pembelajaran yang
berkelanjutan. Pendekatan ini memungkinkan penerima manfaat tidak hanya
memperoleh akses terhadap pendidikan, tetapi juga mendapatkan ruang untuk
berkembang dan berkontribusi.

Setiap intervensi dalam Program Educare dirancang dengan orientasi dampak jangka
panjang. Tidak hanya mendukung keberhasilan akademik, program ini juga
mendorong terbentuknya individu yang adaptif, berdaya saing, dan mampu
menjawab tantangan sosial di lingkungannya.

Program Beasiswa Kalla 2025 merupakan salah satu inisiatif strategis LAZ Hadji Kalla
dalam memastikan akses pendidikan tinggi tetap terbuka bagi mahasiswa
berprestasi dari keluarga prasejahtera. Sepanjang tahun 2025, program ini
menjangkau 474 mahasiswa aktif yang tersebar di 56 perguruan tinggi pada 6
provinsi dengan realisasi anggaran Rp3.286.427.014,

Tingginya minat terhadap program ini tercermin dari 2.219 pendaftar, dengan 111
mahasiswa yang dinyatakan lolos melalui proses seleksi yang ketat dan terukur. Dari
sisi keberlanjutan, program mencatat 97,51% mahasiswa tetap melanjutkan studi,
sementara 2,49% tidak melanjutkan sebagai penerima beasiswa. Selain itu, sebanyak
36 mahasiswa telah menyelesaikan masa penerimaan beasiswa hingga batas
maksimal delapan semester.

Selain dukungan pembiayaan pendidikan, program ini juga menitikberatkan pada
penguatan kapasitas dan pembentukan karakter penerima manfaat. Hal ini
diwujudkan melalui berbagai kegiatan pengembangan diri, pengabdian masyarakat,
serta program magang. Pada tahun 2025, 16 mahasiswa terlibat dalam kegiatan
pengabdian di desa binaan, dan 32 mahasiswa mengikuti program magang di 10
unit Bisnis Kalla Group, sebagai bagian dari upaya peningkatan kesiapan kerja dan
pengalaman profesional.
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Sebagai wujud komitmen dalam mendukung kesejahteraan keluarga pegawai aktif dan
pensiunan Kalla Group, LAZ Hadji Kalla menjalankan program Beasiswa Keluarga Kalla.
Program ini ditujukan untuk membantu anak-anak keluarga penerima manfaat dari
jenjang SD hingga Perguruan Tinggi, agar tetap dapat mengakses pendidikan yang
layak dan berkelanjutan.

Sepanjang tahun 2025, program ini menjangkau 396 penerima manfaat yang tersebar
di 16 unit Kalla Group, melampaui target awal sebanyak 369 penerima. Bantuan
disalurkan secara semesteran, dengan 288 penerima pada semester genap dan
meningkat menjadi 382 penerima pada semester ganjil, termasuk 108 penerima baru
yang lolos proses seleksi. 

Capaian ini menunjukkan peningkatan jangkauan program sekaligus tingginya
kebutuhan dukungan pendidikan di lingkungan keluarga Kalla Group.

Dari sisi dampak, program menunjukkan tingkat kebermanfaatan yang sangat tinggi,
dengan 98,4% orang tua penerima manfaat menyatakan bantuan yang diberikan
sangat membantu dalam meringankan biaya pendidikan. Hal ini mencerminkan peran
program dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga sekaligus memastikan anak-
anak penerima manfaat dapat melanjutkan pendidikan secara optimal.

Secara keseluruhan, program ini memiliki realisasi Rp796.200.000. Meskipun terdapat
beberapa tantangan dalam proses implementasi, program tetap berjalan efektif dan
memberikan dampak positif. 

Sebaran penerima manfaat pada tahun 2025 meliputi 156 siswa jenjang SD, 83 siswa
SMP, 76 siswa SMA, dan 54 mahasiswa Perguruan Tinggi. Komposisi ini memperlihatkan
bahwa program menjangkau kebutuhan pendidikan keluarga secara berlapis, sejak
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi.
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Program Bantuan Pendidikan dan Makan Siswa SIA Bone merupakan salah satu
inisiatif LAZ Hadji Kalla dalam meningkatkan akses pendidikan bagi pelajar dari
keluarga yang membutuhkan. Program ini dilaksanakan di Sekolah Islam Athirah
Bone, Sulawesi Selatan, dengan memberikan dukungan biaya pendidikan dan
kebutuhan dasar siswa guna menunjang proses belajar yang optimal sepanjang
tahun 2025.

Selama periode implementasi, realisasi program ini mencapai 173 siswa. Bantuan
yang diberikan mencakup biaya pendidikan, konsumsi siswa, serta dukungan
kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler. Intervensi ini dirancang untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif sekaligus mendukung pengembangan potensi
akademik dan non-akademik siswa secara seimbang.

Dari sisi capaian, program menunjukkan dampak yang positif, dengan lebih dari 95%
penerima manfaat menyatakan bantuan yang diberikan mampu mengurangi beban
biaya pendidikan. 

Selain itu, lebih dari 80% siswa menunjukkan capaian yang baik dalam aspek
akademik maupun kegiatan ekstrakurikuler, yang mencerminkan peningkatan
kualitas pembelajaran dan partisipasi siswa.

Secara keseluruhan, realisasi program sebesar Rp1.186.248.646. Meskipun terdapat
sisa anggaran akibat penyesuaian jumlah penerima manfaat, program tetap berjalan
efektif dalam mendukung keberlanjutan pendidikan siswa. Ke depan, optimalisasi
perencanaan dan perluasan jangkauan program diharapkan dapat meningkatkan
manfaat yang lebih luas dan berkelanjutan.
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EDUCAREEDUCARE
SIA BONE



Program Bantuan Penanggulangan Dampak Bencana merupakan inisiatif
kemanusiaan LAZ Hadji Kalla dalam memberikan respons cepat terhadap kejadian
bencana, baik alam maupun non-alam. Program ini difokuskan pada pemenuhan
kebutuhan dasar masyarakat terdampak selama masa tanggap darurat, guna
mengurangi risiko kemanusiaan serta menjaga keberlangsungan kehidupan
penyintas.

Sepanjang tahun 2025, program ini dilaksanakan di wilayah yang memiliki tingkat
kerentanan bencana cukup tinggi, khususnya di Sulawesi Selatan. Berbagai kejadian
seperti banjir dan kebakaran permukiman berdampak pada terganggunya aktivitas
masyarakat serta meningkatnya kebutuhan bantuan darurat, sehingga diperlukan
intervensi yang cepat, tepat, dan terkoordinasi.
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Sepanjang tahun 2025, Humanity & Environment Care LAZ Hadji Kalla melaksanakan
berbagai program yang berfokus pada peningkatan kualitas hidup masyarakat
melalui intervensi di bidang kemanusiaan, kesehatan, dan lingkungan. Program ini
dirancang untuk memberikan bantuan langsung kepada masyarakat rentan
sekaligus mendorong penguatan kapasitas dan kemandirian masyarakat secara
berkelanjutan.

Program berhasil menjangkau 3.088 penerima manfaat yang tersebar di 4 provinsi
dan 11 kabupaten/kota di wilayah Sulawesi. Implementasi program mencakup
layanan kemanusiaan, layanan kesehatan masyarakat, penguatan kapasitas relawan
kebencanaan, serta inisiatif pemberdayaan lingkungan berbasis komunitas.

Dari sisi penyaluran, program ini mencatat realisasi sebesar Rp834.756.442.
Komposisi penyaluran menunjukkan keseimbangan antara bantuan langsung
sebesar 38% dan program pemberdayaan sebesar 62%, yang mencerminkan
pendekatan program yang tidak hanya responsif tetapi juga berorientasi pada
dampak jangka panjang.

Secara implementatif, program telah menyalurkan bantuan kemanusiaan kepada
2.133 masyarakat terdampak bencana, memberikan layanan kesehatan kepada 565
anak dhuafa, melatih 90 pelatih senam jantung sehat, serta memperkuat kapasitas
30 relawan kebencanaan. Selain itu, pengembangan program lingkungan seperti
Kampung Hijau dan Aksi Hijau turut mendorong peningkatan kesadaran dan
kapasitas masyarakat dalam pengelolaan lingkungan berkelanjutan.

BANTUAN PENANGGULANGAN
DAMPAK BENCANA



Program Mitigasi Bencana merupakan inisiatif LAZ Hadji Kalla dalam memperkuat
kapasitas kesiapsiagaan dan respons bencana, khususnya di wilayah dengan tingkat
risiko tinggi. Program ini dilatarbelakangi oleh tingginya kerentanan bencana di
Indonesia, termasuk di Provinsi Sulawesi Barat, yang membutuhkan penguatan
kapasitas penggiat kemanusiaan agar mampu merespons bencana secara cepat,
efektif, dan terkoordinasi.

Sebagai bagian dari upaya tersebut, program dilaksanakan melalui kegiatan
pelatihan berbasis Standar Sphere, yaitu standar internasional dalam respons
kemanusiaan yang menekankan prinsip kemanusiaan, akuntabilitas, serta kualitas
layanan minimum bagi masyarakat terdampak. Pendekatan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa bantuan yang diberikan dapat memenuhi kebutuhan dasar
secara bermartabat dan tepat sasaran.

Pada tahun 2025, program ini dilaksanakan di Kota Mamuju dengan melibatkan
berbagai organisasi kemanusiaan dan komunitas relawan. Sebanyak 30 relawan
kebencanaan berhasil dilatih untuk meningkatkan pemahaman terkait prinsip
kemanusiaan, standar layanan darurat, serta koordinasi respons bencana, sehingga
diharapkan dapat berperan sebagai agen kesiapsiagaan di tingkat komunitas.

Secara keseluruhan, program memiliki realisasi sebesar Rp107.649.500. Tingginya
tingkat serapan anggaran mencerminkan pelaksanaan program yang optimal. Ke
depan, program ini diharapkan dapat memperkuat jejaring kemanusiaan serta
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi berbagai potensi
bencana.
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Dalam implementasinya, program menargetkan 1.000 penerima manfaat, namun
berhasil menjangkau 2.133 penerima manfaat yang tersebar di wilayah Makassar,
Gowa, dan Barru. Bantuan yang diberikan meliputi dukungan dana darurat, paket
logistik, serta perlengkapan rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan dasar
masyarakat terdampak selama fase tanggap darurat.

Secara keseluruhan, program memiliki realisasi penyaluran sebesar Rp100.000.000.
Meskipun bersifat kontinjensi, program tetap menunjukkan peran signifikan dalam
memberikan dukungan kemanusiaan. Ke depan, penguatan koordinasi dan
kesiapsiagaan diharapkan dapat meningkatkan efektivitas respons serta
memperluas jangkauan manfaat bagi masyarakat terdampak.

MITIGASI BENCANA

HUMANITY & ENVIRONMENTHUMANITY & ENVIRONMENT



Program Sianak Sehat merupakan inisiatif LAZ Hadji Kalla dalam meningkatkan akses
layanan kesehatan dasar bagi anak-anak dari keluarga dhuafa. Program ini berfokus
pada penyediaan layanan sirkumsisi yang aman, higienis, dan ditangani oleh tenaga
kesehatan profesional, sebagai bagian dari upaya mendukung kesehatan anak serta
mendorong penerapan perilaku hidup bersih dan sehat sejak dini.

Selain memiliki nilai religius dan sosial, layanan sirkumsisi juga memberikan manfaat
medis dalam menjaga kebersihan dan mencegah risiko penyakit. Namun demikian,
keterbatasan ekonomi dan akses layanan kesehatan masih menjadi tantangan bagi
sebagian masyarakat. Melalui program ini, LAZ Hadji Kalla berupaya menjembatani
kesenjangan tersebut dengan menghadirkan layanan kesehatan yang terjangkau
dan berkualitas.

Sepanjang tahun 2025, program ini menargetkan 600 anak penerima manfaat dan
berhasil menjangkau 565 anak yang tersebar di beberapa wilayah di Sulawesi
Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Tengah. Selain layanan sirkumsisi,
program juga memberikan edukasi kesehatan kepada orang tua sebagai bagian dari
upaya peningkatan kesadaran terhadap pentingnya kesehatan anak.

Secara keseluruhan, program memiliki realisasi sebesar Rp220.648.970. Capaian ini
menunjukkan pelaksanaan program yang efektif dalam memperluas akses layanan
kesehatan bagi masyarakat rentan. Ke depan, program diharapkan dapat terus
diperkuat untuk menjangkau lebih banyak penerima manfaat serta meningkatkan
kualitas kesehatan anak secara berkelanjutan.
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Program Komunitas Aktif Jantung Sehat merupakan inisiatif LAZ Hadji Kalla dalam
mendorong peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga
kesehatan jantung melalui aktivitas fisik. Program ini dilatarbelakangi oleh tingginya
prevalensi penyakit jantung sebagai salah satu penyebab utama kematian, sehingga
diperlukan pendekatan promotif dan preventif berbasis komunitas.

Melalui kerja sama dengan Yayasan Jantung Indonesia, program ini difokuskan pada
pelatihan calon pelatih senam jantung sehat sebagai agen perubahan di
masyarakat. Senam jantung sehat dipilih sebagai intervensi karena mudah dilakukan,
inklusif bagi berbagai kelompok usia, serta efektif dalam meningkatkan kebugaran
dan menurunkan risiko penyakit kardiovaskular.

Sepanjang tahun 2025, program ini berhasil melatih 90 calon pelatih yang berasal
dari Kabupaten Barru, Kota Parepare, dan Kota Mamuju. Para peserta dibekali
pengetahuan dan keterampilan dalam memimpin kegiatan senam serta
pemahaman terkait pentingnya aktivitas fisik, sehingga diharapkan mampu
mengembangkan komunitas hidup sehat secara mandiri dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, program memiliki realisasi sebesar Rp88.638.000. Melalui
penguatan kapasitas komunitas, program ini diharapkan dapat meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam aktivitas fisik serta berkontribusi pada upaya
pencegahan penyakit tidak menular secara berkelanjutan.

KOMUNITAS AKTIF JANTUNG
SEHAT
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Dalam semangat membangun masyarakat yang lebih tangguh dan berdaya, LAZ Hadji
Kalla meyakini bahwa keberlanjutan bukan hanya tentang kesinambungan program,
tetapi tentang bagaimana nilai-nilai kebaikan mampu mengakar kuat melalui kolaborasi
yang strategis di daerah tertinggal, terdepan, dan terluar Indonesia. 

Kolaborasi menjadi kunci, sebab perubahan besar tak hanya lahir dari kerja LAZ Hadji
Kalla, melainkan dari tangan-tangan yang bersatu, visi yang sejalan, dan niat tulus yang
menyatu. 

LAZ Hadji Kalla percaya bahwa untuk mewujudkan kemandirian masyarakat di lokus
miskin ekstrem, dibutuhkan jembatan antara potensi dan peluang, antara empati dan aksi
nyata. 

Kemandirian yang dibangun bukanlah semata soal ekonomi, tapi juga mentalitas unggul,
kapasitas sosial, dan daya tahan spiritual. Dari sanalah lahir keberlanjutan yang
berkualitas melalui Program Desa Bangkit Sejahtera (DBS). Program yang tidak hanya
bertahan, tetapi juga berdampak, menumbuhkan, dan membentuk ekosistem
kebermanfaatan jangka panjang.

LAZ Hadji Kalla terus mengajak seluruh stakeholder, muzakki, mitra strategis, pemerintah
daerah, serta publik luas untuk berkolaborasi bersama mencapai tujuan membangun
kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan, dengan penekanan pada kemandirian
dan kualitas hasil di 20 desa binaan yang tersebar di 4 provinsi di Pulau Sulawesi, yakni di
Sulawesi Selatan,  Sulawesi Barat,  Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara. 
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Program Desa Bangkit Sejahtera (DBS) merupakan inisiatif LAZ Hadji Kalla dalam
mendukung upaya pengentasan kemiskinan ekstrem, khususnya di wilayah dengan
tingkat kerentanan tinggi. Program ini menyasar desa dengan persentase kemiskinan
ekstrem di atas 30 persen, serta sejalan dengan mandat penyaluran zakat kepada
delapan asnaf, terutama kelompok fakir dan miskin, melalui pendekatan
pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan.

Pada tahun 2025, program dilaksanakan di 20 desa lokus yang tersebar di 4 provinsi di
Sulawesi, yaitu Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah, dan Sulawesi
Tenggara. Cakupan ini meningkat dari 17 desa pada tahun sebelumnya, dengan
penyesuaian lokasi berdasarkan evaluasi masa pendampingan dan kesiapan desa
dalam mendukung program pemberdayaan.

Intervensi program difokuskan pada penguatan ketahanan ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Pada aspek ekonomi, kegiatan mencakup pelatihan budidaya, bantuan
sarana produksi, serta pendampingan usaha hingga pemasaran produk. Pada aspek
sosial, program mendukung pencegahan stunting, peningkatan fasilitas dasar, dan
pengembangan keterampilan masyarakat. 

Sementara pada aspek lingkungan, dilakukan edukasi kebersihan, pengelolaan sampah,
serta mitigasi bencana berbasis komunitas.
Sepanjang tahun 2025, program mencatat 56 kegiatan pemberdayaan ekonomi,
dengan 55 kegiatan terlaksana. 

Secara keseluruhan, program memiliki realisasi sebesar Rp1.401.588.995. Meskipun
sebagian hasil budidaya masih dalam proses panen dan penjualan, program
menunjukkan potensi dampak berkelanjutan serta mendapatkan respons positif dari
masyarakat, sehingga menjadi dasar penguatan implementasi pada periode
selanjutnya.
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Dalam upaya mewujudkan kemandirian ekonomi masyarakat, LAZ Hadji Kalla terus
menghadirkan berbagai program pemberdayaan yang dirancang tidak hanya untuk
memberikan bantuan sesaat, tetapi juga menciptakan dampak jangka panjang yang
berkelanjutan. 

Program ekonomi difokuskan pada penguatan kapasitas individu dan kelembagaan
melalui pendekatan yang holistik menggabungkan aspek pelatihan, pendampingan,
serta dukungan permodalan produktif.

Sepanjang tahun 2025, program ekonomi LAZ Hadji Kalla menjangkau penerima
manfaat individu maupun lembaga, yang tersebar dalam berbagai inisiatif strategis,
di antaranya Program Pesantren Berdaya dan Mandiri, Program Ternak Kambing
Mandiri dan Sejahtera, serta Program Kesiapan Magang ke Luar Negeri. 

Ketiga program ini menjadi pilar utama dalam membangun ekosistem kemandirian
yang berbasis potensi lokal dan peluang global.

Dalam upaya membangun generasi yang tangguh dan berdaya saing global, LAZ
Hadji Kalla menghadirkan Program Kesiapan Magang ke Luar Negeri sebagai
jembatan antara potensi lokal dan peluang internasional. Program ini dirancang
untuk membekali generasi muda dengan keterampilan bahasa, kesiapan kerja, serta
mentalitas adaptif dalam menghadapi dinamika dunia kerja global.

Sepanjang tahun 2025, program ini menjangkau 20 penerima manfaat dengan
penyesuaian skema program dengan realisasi anggaran Rp69.800.000, dengan
tingkat efisiensi yang tinggi serta capaian output yang tetap optimal. Secara
keseluruhan, program ekonomi mencatat progres realisasi hingga 77,08% per
Desember 2025, menunjukkan akselerasi pelaksanaan yang signifikan dibandingkan
capaian akhir tahun sebelumnya.

Program ini berhasil memberikan dukungan nyata berupa pembiayaan kebutuhan
awal serta fasilitasi keberangkatan peserta. Dari sisi manfaat, peserta tidak hanya
memperoleh peluang kerja dengan penghasilan yang kompetitif, tetapi juga
pengalaman internasional yang membentuk etos kerja, kedisiplinan, dan ketahanan
diri.
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Sebagai bagian dari komitmen membangun kemandirian berbasis kelembagaan, LAZ
Hadji Kalla menginisiasi Program Pesantren Berdaya dan Mandiri. Program ini tidak
hanya menghadirkan bantuan ekonomi, tetapi juga menanamkan fondasi
kemandirian melalui penguatan kapasitas dan pendampingan yang berkelanjutan.

Pada tahun 2025, program ini menjangkau 7 pesantren di berbagai wilayah Sulawesi
dengan total anggaran sebesar Rp476.690.000. Hingga tahap implementasi awal,
realisasi anggaran masih dalam proses bertahap, seiring dengan pendekatan
program yang menitikberatkan pada kualitas perencanaan usaha dan kesiapan
masing-masing lembaga. Program menunjukkan potensi yang menjanjikan, di mana
sekitar 75% pesantren penerima manfaat telah mampu menjalankan usaha produktif
dengan proyeksi keuntungan sejak tahun pertama. 

Hal ini mencerminkan bahwa pendekatan berbasis pelatihan, pendampingan, dan
studi kelayakan usaha memberikan dampak yang lebih terukur dan berkelanjutan.
Program ini tidak hanya mendorong kemandirian pesantren secara ekonomi, tetapi
juga memperkuat peran pesantren sebagai pusat pemberdayaan masyarakat, yang
mampu menciptakan ekosistem ekonomi berbasis nilai dan kebermanfaatan.

PESANTREN BERDAYA DAN
MANDIRI

TERNAK KAMBING MANDIRI
DAN SEJAHTERA

A N N U A L  R E P O R T  I  2 0 2 5 28

ECONOMICECONOMIC

Program Ternak Kambing Mandiri dan Sejahtera merupakan ikhtiar LAZ Hadji Kalla
dalam menghadirkan solusi pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat prasejahtera
melalui sektor peternakan. Program ini dirancang untuk memberikan akses usaha
produktif yang disertai dengan pelatihan dan pendampingan intensif.

Sepanjang tahun 2025, program ini menjangkau 10 penerima manfaat di wilayah
Kabupaten Maros dengan total anggaran sebesar Rp403.219.250 dan realisasi sekitar
Rp350.842.000 pada tahap awal pelaksanaan. Program ini dilaksanakan melalui
pendekatan komunal untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan serta efisiensi
pendampingan.



KONTRIBUSI PADA 
PENCAPAIAN

SDGs

KONTRIBUSI PADA
CAPAIAN SDGS
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KISAH INSPIRATIF
PENERIMA MANFAAT

Dari Singgah Menjadi Berkah: Kehangatan Iftar bagi Sesama

Ramadan selalu menjadi momen istimewa bagi umat
Muslim, termasuk bagi masyarakat dan para musafir yang
singgah di masjid. Namun, tidak semua memiliki kemudahan
untuk menyiapkan hidangan berbuka. Bagi sebagian orang,
terutama yang sedang dalam perjalanan, berbuka puasa
sering kali dilakukan dengan keterbatasan.

Melalui program berbagi iftar yang dihadirkan oleh LAZ Hadji
Kalla, kehadiran hidangan berbuka menjadi solusi yang
sangat berarti. Paket Ramadan Iftar yang disalurkan tidak
hanya memenuhi kebutuhan berbuka, tetapi juga
memberikan rasa tenang bagi masyarakat dan pengunjung
masjid yang membutuhkan.

Program ini menghadirkan kemudahan bagi banyak orang dalam menjalankan ibadah
puasa. Para musafir yang singgah tidak lagi harus khawatir mencari makanan untuk
berbuka, sementara masyarakat sekitar juga merasakan manfaat langsung dari adanya
pembagian iftar secara rutin. Suasana kebersamaan pun semakin terasa, mempererat
hubungan antar sesama.

Lebih dari sekadar bantuan makanan, program ini menghadirkan nilai kepedulian dan
kebersamaan. Setiap paket iftar menjadi simbol perhatian dan kasih sayang,
mengingatkan bahwa Ramadan adalah waktu untuk saling berbagi dan memperkuat
solidaritas sosial di tengah masyarakat.

Alhamdulillah, keberadaan program ini memberikan dampak yang nyata dan dirasakan
langsung oleh penerima manfaat. Harapannya, kebaikan seperti ini dapat terus berlanjut
dan menjangkau lebih banyak masyarakat, sehingga semakin banyak yang dapat
menjalankan ibadah puasa dengan lebih khusyuk dan penuh keberkahan.

Nama : Ayu
Kategori Penerima Manfaat : Jamaah Masjid Graha
Jannah, Jl. Andi Tonro, Makassar
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Dari Ragu Menjadi Percaya Diri: Langkah Kecil Menuju Tanggung Jawab Besar

Nama : Salman Al Farizy
Unit Kalla: Pusat Pengembangan Bisnis dan
Manajemen Kalla Institute
Asal Kampus : Universitas Muhammadiyah Makassar

Saya bersyukur diberikan kesempatan mengikuti
program ini karena sejak bulan pertama banyak
menghadapi tempaan oleh tantangan yangmembuat
saya cepat untuk belajar dan beradaptasi. Pada bulan
kedua, melihat jadwal training yang semakin padat
justru memaksa saya untuk mengimprove potensi diri
hingga pada akhirnya dipercaya dengan diberikan
tanggung jawab penuh. 

Setiap tugas baru, termasuk membantu divisi lain,
menjadi proses yang membentuk perkembangan diri
saya. Memasuki bulan ketiga, saya bekerja lebih
percaya diri tanpa banyak arahan dari mentor/atasan
dan mulai membangun kolmunikasi dengan para
trainer. 

Saya bersyukur kepada mentor/atasan atas atas kepercayaan yang diberikan, yang
membuat saya dapat tumbuh di tempat magang. Memasuki bulan ketiga, saya lebih
percaya diri dengan jobdesk yang diberikan tanpa harus dibimbing dan diarahkan oleh
mentor/atasan, selama pelaksanaan training saya lebih percaya diri dan sesekali
membuka ruang diskusi dengan beberapa trainer. 

Mentor/atasan tidak lagi khawatir saat memberikan jobdesk dengan memantau dan
memberikan arahan. Tidak hanya menangani training internal saya juga mulai diberikan
tanggung jawab untuk manangani training eksternal yang tentunya membuat saya lebih
tertantang, selain merasa tertantang saya juga memanfaatkan kondisi tersebut untuk
membranding diri pada saat pelaksanaan training. 

Tidak sampai disitu, culture kantor yang sebelumnya sulit diterapkan, telah melekat dalam
diri saya. Saya bersyukur pada bulan ini trust mentor/atasan semakin meningkat kepada
saya dengan banyaknya jobdesk yang diberikan secara penuh.
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Dari Mangrove ke Masa Depan: Menggerakkan Kesadaran,
Menumbuhkan Penghidupan

Bagi kami di pesisir Tekolabbua, mangrove dulunya
hanya dipandang sebagai bagian dari alam yang
tumbuh di sekitar pantai. Namun, melalui program yang
difasilitasi oleh LAZ Hadji Kalla, cara pandang itu perlahan
berubah. Kami mulai memahami bahwa mangrove
bukan sekadar pohon, melainkan sumber kehidupan
yang menopang ekosistem sekaligus penghidupan
masyarakat.

Perubahan ini tidak terjadi begitu saja. Melalui pelatihan
dan pendampingan yang kami terima di Pusat Edukasi
Mangrove, kami mendapatkan wawasan baru tentang
pentingnya menjaga kawasan pesisir. Kami juga
didorong untuk mengajak masyarakat sekitar terlibat
aktif, sehingga upaya pelestarian tidak berhenti pada
individu, tetapi menjadi gerakan bersama di tingkat
komunitas.

Seiring berjalannya waktu, dampak dari program ini mulai terasa. Tidak hanya dari sisi
kesadaran lingkungan, tetapi juga dari peluang ekonomi yang muncul. Kami mulai
mengembangkan usaha berbasis mangrove, seperti budidaya kepiting bakau, yang
memberikan nilai tambah bagi masyarakat. 

Hal ini membuktikan bahwa menjaga lingkungan dapat berjalan seiring dengan
peningkatan kesejahteraan.
Kini, kami terus berupaya menjadikan Pusat Edukasi Mangrove sebagai ruang belajar
bagi masyarakat luas. 

Harapan kami, setiap orang yang datang dapat memahami bahwa menjaga mangrove
berarti menjaga masa depan. Bagi kami, ini bukan hanya tentang pelestarian
lingkungan, tetapi tentang memastikan keberlanjutan penghidupan bagi generasi yang
akan datang.

Nama : Hamzah
Kategori Penerima Manfaat : Ketua Kelompok Tani Nelayan
Sejahtera Tekolabbua
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Dari Bertahan Hidup ke Usaha yang Menghidupi: Perjalanan Udin Menuju
Kemandirian

Sebelum mengenal program dari LAZ Hadji Kalla,
kondisi ekonomi saya sangat terbatas. Penghasilan
dari rumput laut jenis lokal tidak menentu dan sering
kali hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari.
Rendahnya harga jual membuat usaha sulit
berkembang, hingga saya harus bekerja sebagai
buruh angkut di pasar untuk menutup kebutuhan dan
membayar pinjaman bank.

Perubahan mulai saya rasakan ketika mengikuti
program Desa Bangkit Sejahtera. Program ini tidak
hanya memberikan bantuan bibit unggul rumput laut
jenis katoni (kultur jaringan), tetapi juga
pendampingan intensif selama enam bulan. Saya
mendapatkan pelatihan serta bimbingan rutin dari
penyuluh perikanan, yang membantu saya
memahami teknik budidaya yang lebih efektif, mulai
dari pengaturan jarak tanam hingga pengendalian
penyakit.

Hasilnya, usaha saya berkembang jauh lebih baik. Bibit unggul yang tidak memerlukan
pupuk serta memiliki harga jual lebih tinggi mampu meningkatkan pendapatan saya
dari sekitar Rp500.000–Rp1.000.000 menjadi Rp2.000.000–Rp2.500.000 per bulan.
Perubahan ini tidak hanya memperbaiki kondisi ekonomi, tetapi juga meningkatkan
kepercayaan diri saya. Kini, saya tidak lagi bergantung pada pinjaman bank dan
mampu memenuhi kebutuhan keluarga, termasuk membiayai pendidikan anak hingga
lulus SMA.

Bagi saya, program ini adalah jalan menuju kemandirian. Saya berencana menambah
jumlah rakit untuk meningkatkan produksi dan terus berkomunikasi dengan
pendamping agar usaha ini tetap berkembang. Terima kasih kepada LAZ Hadji Kalla
yang telah menghadirkan peluang ini. Saya berharap program ini dapat terus
menjangkau lebih banyak masyarakat pesisir, sehingga semakin banyak yang mampu
mandiri dan sejahtera.

Nama : Udin S
Desa/Kecamatan: Kamama Mekar
Jenis usaha : Budidaya rumput laut Kultur jaringan
katoni 
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Dari Kampus ke Dunia Internasional: Langkah Awal Menuju Masa
Depan

Saya merasa sangat bersyukur atas kesempatan
mengikuti program magang ke luar negeri yang
difasilitasi oleh LAZ Hadji Kalla. Program ini merupakan
peluang yang telah lama kami nantikan, terlebih karena
ini menjadi momen pertama bagi kampus kami
menjalin kerja sama internasional melalui
penandatanganan MoU dengan perusahaan di Taiwan.

Kesempatan ini menjadi pengalaman yang sangat
berharga bagi saya. Tidak hanya sekadar magang,
tetapi juga menjadi pintu untuk mengenal dunia kerja
global secara langsung. Saya melihat ini sebagai
langkah awal untuk mengembangkan diri, memperluas
wawasan, serta meningkatkan kompetensi yang
sebelumnya hanya saya pelajari secara teori di bangku
kuliah.

Selama mengikuti program ini, saya menyadari bahwa tantangan yang dihadapi justru
menjadi proses pembelajaran yang penting. Lingkungan baru, budaya kerja yang berbeda,
serta tuntutan profesionalitas mendorong saya untuk lebih disiplin, adaptif, dan percaya diri
dalam menjalani setiap proses.

Harapan saya, kerja sama antara kampus dan perusahaan di Taiwan ini tidak berhenti
sampai di sini. Saya percaya program ini dapat memberikan dampak yang besar, tidak
hanya bagi saya secara pribadi, tetapi juga bagi mahasiswa lain yang akan mendapatkan
kesempatan serupa di masa mendatang.

Ketika nanti kembali ke tanah air, saya ingin membawa ilmu dan pengalaman yang telah
saya peroleh untuk dapat bermanfaat bagi lingkungan sekitar. Bagi saya, program ini
bukan hanya tentang belajar di luar negeri, tetapi tentang mempersiapkan diri untuk
memberikan kontribusi yang lebih besar di masa depan.

Nama : Nur Mahadhir
Kategori Penerima Manfaat : Magang Luar Negeri
Negara Tujuan : Taiwan
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Dalam menjalankan perannya, LAZ Hadji Kalla terus menghadirkan program CSR yang
tidak hanya bersifat bantuan, tetapi juga memastikan kebermanfaatan yang
berkelanjutan bagi masyarakat. Melalui Program Kuburan Kalla Group, lembaga
berkontribusi dalam menjaga aspek sosial dan kemanusiaan dengan memastikan
pengelolaan area pemakaman tetap terjaga dari sisi kebersihan, keamanan, dan
kelayakan. Dukungan terhadap operasional dan pengelola menjadi bagian dari upaya
menjaga keberlangsungan layanan yang bermartabat bagi masyarakat.

Selain itu, melalui Program Aktif Positif, LAZ Hadji Kalla memperluas dampak sosial
dengan memberikan dukungan terhadap berbagai kegiatan masyarakat, komunitas,
dan lembaga. Tingginya antusiasme masyarakat tercermin dari meningkatnya jumlah
pengajuan proposal, yang menunjukkan kepercayaan publik terhadap lembaga.
Penyaluran bantuan kepada lebih dari seratus penerima manfaat menjadi bukti nyata
hadirnya peran lembaga dalam mendukung inisiatif sosial yang beragam dan inklusif.
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	LAZ Hadji Kalla merupakan lembaga amil zakat yang dibentuk oleh Kalla Group untuk mengelola dan menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah perusahaan secara profesional, transparan, dan berkelanjutan.
	Melalui komitmen tersebut, di tahun 2025, seluruh dana ZIS yang dihimpun oleh Kalla Group disalurkan melalui Lembaga Amil Zakat (LAZ) Hadji Kalla, yang menjalankan amanah untuk mengelola dan menyalurkan dana ZIS berdasarkan aturan Fiqih ZIS secara profesional, transparan, dan berorientasi pada kebermanfaatan sosial yang luas.
	Sepanjang tahun 2025, LAZ Hadji Kalla mengimplementasikan berbagai program strategis yang terbagi ke dalam lima bidang utama, yaitu Islamic Care, Educare, Humanity and Environment, Community and Development, serta Economic.
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	BIDANG UTAMA
	Humanity & Environment Care
	Community & Development
	Islamic Care
	Educare
	Economic

	ECONOMIC
	Dalam upaya mewujudkan kemandirian ekonomi masyarakat, LAZ Hadji Kalla terus menghadirkan berbagai program pemberdayaan yang dirancang tidak hanya untuk memberikan bantuan sesaat, tetapi juga menciptakan dampak jangka panjang yang berkelanjutan.
	Program ekonomi difokuskan pada penguatan kapasitas individu dan kelembagaan melalui pendekatan yang holistik menggabungkan aspek pelatihan, pendampingan, serta dukungan permodalan produktif.
	Sepanjang tahun 2025, program ekonomi LAZ Hadji Kalla menjangkau penerima manfaat individu maupun lembaga, yang tersebar dalam berbagai inisiatif strategis, di antaranya Program Pesantren Berdaya dan Mandiri, Program Ternak Kambing Mandiri dan Sejahtera, serta Program Kesiapan Magang ke Luar Negeri.
	Ketiga program ini menjadi pilar utama dalam membangun ekosistem kemandirian yang berbasis potensi lokal dan peluang global.
	KESIAPAN MAGANG KE LUAR NEGERI
	Dalam upaya membangun generasi yang tangguh dan berdaya saing global, LAZ Hadji Kalla menghadirkan Program Kesiapan Magang ke Luar Negeri sebagai jembatan antara potensi lokal dan peluang internasional. Program ini dirancang untuk membekali generasi muda dengan keterampilan bahasa, kesiapan kerja, serta mentalitas adaptif dalam menghadapi dinamika dunia kerja global.
	Sepanjang tahun 2025, program ini menjangkau 20 penerima manfaat dengan penyesuaian skema program dengan realisasi anggaran Rp69.800.000, dengan tingkat efisiensi yang tinggi serta capaian output yang tetap optimal. Secara keseluruhan, program ekonomi mencatat progres realisasi hingga 77,08% per Desember 2025, menunjukkan akselerasi pelaksanaan yang signifikan dibandingkan capaian akhir tahun sebelumnya.
	Program ini berhasil memberikan dukungan nyata berupa pembiayaan kebutuhan awal serta fasilitasi keberangkatan peserta. Dari sisi manfaat, peserta tidak hanya memperoleh peluang kerja dengan penghasilan yang kompetitif, tetapi juga pengalaman internasional yang membentuk etos kerja, kedisiplinan, dan ketahanan diri.
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	KISAH INSPIRATIF PENERIMA MANFAAT
	Dari Singgah Menjadi Berkah: Kehangatan Iftar bagi Sesama
	Nama : Ayu Kategori Penerima Manfaat : Jamaah Masjid Graha Jannah, Jl. Andi Tonro, Makassar
	Ramadan selalu menjadi momen istimewa bagi umat Muslim, termasuk bagi masyarakat dan para musafir yang singgah di masjid. Namun, tidak semua memiliki kemudahan untuk menyiapkan hidangan berbuka. Bagi sebagian orang, terutama yang sedang dalam perjalanan, berbuka puasa sering kali dilakukan dengan keterbatasan.
	Melalui program berbagi iftar yang dihadirkan oleh LAZ Hadji Kalla, kehadiran hidangan berbuka menjadi solusi yang sangat berarti. Paket Ramadan Iftar yang disalurkan tidak hanya memenuhi kebutuhan berbuka, tetapi juga memberikan rasa tenang bagi masyarakat dan pengunjung masjid yang membutuhkan.
	Program ini menghadirkan kemudahan bagi banyak orang dalam menjalankan ibadah puasa. Para musafir yang singgah tidak lagi harus khawatir mencari makanan untuk berbuka, sementara masyarakat sekitar juga merasakan manfaat langsung dari adanya pembagian iftar secara rutin. Suasana kebersamaan pun semakin terasa, mempererat hubungan antar sesama.
	Lebih dari sekadar bantuan makanan, program ini menghadirkan nilai kepedulian dan kebersamaan. Setiap paket iftar menjadi simbol perhatian dan kasih sayang, mengingatkan bahwa Ramadan adalah waktu untuk saling berbagi dan memperkuat solidaritas sosial di tengah masyarakat.
	Alhamdulillah, keberadaan program ini memberikan dampak yang nyata dan dirasakan langsung oleh penerima manfaat. Harapannya, kebaikan seperti ini dapat terus berlanjut dan menjangkau lebih banyak masyarakat, sehingga semakin banyak yang dapat menjalankan ibadah puasa dengan lebih khusyuk dan penuh keberkahan.



	KISAH INSPIRATIF PENERIMA MANFAAT
	Dari Ragu Menjadi Percaya Diri: Langkah Kecil Menuju Tanggung Jawab Besar
	Nama : Salman Al Farizy Unit Kalla: Pusat Pengembangan Bisnis dan Manajemen Kalla Institute Asal Kampus : Universitas Muhammadiyah Makassar
	Saya bersyukur diberikan kesempatan mengikuti program ini karena sejak bulan pertama banyak menghadapi tempaan oleh tantangan yangmembuat saya cepat untuk belajar dan beradaptasi. Pada bulan kedua, melihat jadwal training yang semakin padat justru memaksa saya untuk mengimprove potensi diri hingga pada akhirnya dipercaya dengan diberikan tanggung jawab penuh.
	Setiap tugas baru, termasuk membantu divisi lain, menjadi proses yang membentuk perkembangan diri saya. Memasuki bulan ketiga, saya bekerja lebih percaya diri tanpa banyak arahan dari mentor/atasan dan mulai membangun kolmunikasi dengan para trainer.
	Saya bersyukur kepada mentor/atasan atas atas kepercayaan yang diberikan, yang membuat saya dapat tumbuh di tempat magang. Memasuki bulan ketiga, saya lebih percaya diri dengan jobdesk yang diberikan tanpa harus dibimbing dan diarahkan oleh mentor/atasan, selama pelaksanaan training saya lebih percaya diri dan sesekali membuka ruang diskusi dengan beberapa trainer.
	Mentor/atasan tidak lagi khawatir saat memberikan jobdesk dengan memantau dan memberikan arahan. Tidak hanya menangani training internal saya juga mulai diberikan tanggung jawab untuk manangani training eksternal yang tentunya membuat saya lebih tertantang, selain merasa tertantang saya juga memanfaatkan kondisi tersebut untuk membranding diri pada saat pelaksanaan training.
	Tidak sampai disitu, culture kantor yang sebelumnya sulit diterapkan, telah melekat dalam diri saya. Saya bersyukur pada bulan ini trust mentor/atasan semakin meningkat kepada saya dengan banyaknya jobdesk yang diberikan secara penuh.



	KISAH INSPIRATIF PENERIMA MANFAAT
	Dari Mangrove ke Masa Depan: Menggerakkan Kesadaran, Menumbuhkan Penghidupan
	Nama : Hamzah Kategori Penerima Manfaat : Ketua Kelompok Tani Nelayan Sejahtera Tekolabbua
	Bagi kami di pesisir Tekolabbua, mangrove dulunya hanya dipandang sebagai bagian dari alam yang tumbuh di sekitar pantai. Namun, melalui program yang difasilitasi oleh LAZ Hadji Kalla, cara pandang itu perlahan berubah. Kami mulai memahami bahwa mangrove bukan sekadar pohon, melainkan sumber kehidupan yang menopang ekosistem sekaligus penghidupan masyarakat.
	Perubahan ini tidak terjadi begitu saja. Melalui pelatihan dan pendampingan yang kami terima di Pusat Edukasi Mangrove, kami mendapatkan wawasan baru tentang pentingnya menjaga kawasan pesisir. Kami juga didorong untuk mengajak masyarakat sekitar terlibat aktif, sehingga upaya pelestarian tidak berhenti pada individu, tetapi menjadi gerakan bersama di tingkat komunitas.
	Seiring berjalannya waktu, dampak dari program ini mulai terasa. Tidak hanya dari sisi kesadaran lingkungan, tetapi juga dari peluang ekonomi yang muncul. Kami mulai mengembangkan usaha berbasis mangrove, seperti budidaya kepiting bakau, yang memberikan nilai tambah bagi masyarakat.
	Hal ini membuktikan bahwa menjaga lingkungan dapat berjalan seiring dengan peningkatan kesejahteraan. Kini, kami terus berupaya menjadikan Pusat Edukasi Mangrove sebagai ruang belajar bagi masyarakat luas.
	Harapan kami, setiap orang yang datang dapat memahami bahwa menjaga mangrove berarti menjaga masa depan. Bagi kami, ini bukan hanya tentang pelestarian lingkungan, tetapi tentang memastikan keberlanjutan penghidupan bagi generasi yang akan datang.



	KISAH INSPIRATIF PENERIMA MANFAAT
	Dari Bertahan Hidup ke Usaha yang Menghidupi: Perjalanan Udin Menuju Kemandirian
	Nama : Udin S Desa/Kecamatan: Kamama Mekar Jenis usaha : Budidaya rumput laut Kultur jaringan katoni
	Sebelum mengenal program dari LAZ Hadji Kalla, kondisi ekonomi saya sangat terbatas. Penghasilan dari rumput laut jenis lokal tidak menentu dan sering kali hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Rendahnya harga jual membuat usaha sulit berkembang, hingga saya harus bekerja sebagai buruh angkut di pasar untuk menutup kebutuhan dan membayar pinjaman bank.
	Perubahan mulai saya rasakan ketika mengikuti program Desa Bangkit Sejahtera. Program ini tidak hanya memberikan bantuan bibit unggul rumput laut jenis katoni (kultur jaringan), tetapi juga pendampingan intensif selama enam bulan. Saya mendapatkan pelatihan serta bimbingan rutin dari penyuluh perikanan, yang membantu saya memahami teknik budidaya yang lebih efektif, mulai dari pengaturan jarak tanam hingga pengendalian penyakit.
	Hasilnya, usaha saya berkembang jauh lebih baik. Bibit unggul yang tidak memerlukan pupuk serta memiliki harga jual lebih tinggi mampu meningkatkan pendapatan saya dari sekitar Rp500.000–Rp1.000.000 menjadi Rp2.000.000–Rp2.500.000 per bulan. Perubahan ini tidak hanya memperbaiki kondisi ekonomi, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri saya. Kini, saya tidak lagi bergantung pada pinjaman bank dan mampu memenuhi kebutuhan keluarga, termasuk membiayai pendidikan anak hingga lulus SMA.
	Bagi saya, program ini adalah jalan menuju kemandirian. Saya berencana menambah jumlah rakit untuk meningkatkan produksi dan terus berkomunikasi dengan pendamping agar usaha ini tetap berkembang. Terima kasih kepada LAZ Hadji Kalla yang telah menghadirkan peluang ini. Saya berharap program ini dapat terus menjangkau lebih banyak masyarakat pesisir, sehingga semakin banyak yang mampu mandiri dan sejahtera.



	KISAH INSPIRATIF PENERIMA MANFAAT
	Dari Kampus ke Dunia Internasional: Langkah Awal Menuju Masa Depan
	Nama : Nur Mahadhir Kategori Penerima Manfaat : Magang Luar Negeri Negara Tujuan : Taiwan
	Saya merasa sangat bersyukur atas kesempatan mengikuti program magang ke luar negeri yang difasilitasi oleh LAZ Hadji Kalla. Program ini merupakan peluang yang telah lama kami nantikan, terlebih karena ini menjadi momen pertama bagi kampus kami menjalin kerja sama internasional melalui penandatanganan MoU dengan perusahaan di Taiwan.
	Kesempatan ini menjadi pengalaman yang sangat berharga bagi saya. Tidak hanya sekadar magang, tetapi juga menjadi pintu untuk mengenal dunia kerja global secara langsung. Saya melihat ini sebagai langkah awal untuk mengembangkan diri, memperluas wawasan, serta meningkatkan kompetensi yang sebelumnya hanya saya pelajari secara teori di bangku kuliah.
	Selama mengikuti program ini, saya menyadari bahwa tantangan yang dihadapi justru menjadi proses pembelajaran yang penting. Lingkungan baru, budaya kerja yang berbeda, serta tuntutan profesionalitas mendorong saya untuk lebih disiplin, adaptif, dan percaya diri dalam menjalani setiap proses.
	Harapan saya, kerja sama antara kampus dan perusahaan di Taiwan ini tidak berhenti sampai di sini. Saya percaya program ini dapat memberikan dampak yang besar, tidak hanya bagi saya secara pribadi, tetapi juga bagi mahasiswa lain yang akan mendapatkan kesempatan serupa di masa mendatang.
	Ketika nanti kembali ke tanah air, saya ingin membawa ilmu dan pengalaman yang telah saya peroleh untuk dapat bermanfaat bagi lingkungan sekitar. Bagi saya, program ini bukan hanya tentang belajar di luar negeri, tetapi tentang mempersiapkan diri untuk memberikan kontribusi yang lebih besar di masa depan.
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	Dalam menjalankan perannya, LAZ Hadji Kalla terus menghadirkan program CSR yang tidak hanya bersifat bantuan, tetapi juga memastikan kebermanfaatan yang berkelanjutan bagi masyarakat. Melalui Program Kuburan Kalla Group, lembaga berkontribusi dalam menjaga aspek sosial dan kemanusiaan dengan memastikan pengelolaan area pemakaman tetap terjaga dari sisi kebersihan, keamanan, dan kelayakan. Dukungan terhadap operasional dan pengelola menjadi bagian dari upaya menjaga keberlangsungan layanan yang bermartabat bagi masyarakat.
	Selain itu, melalui Program Aktif Positif, LAZ Hadji Kalla memperluas dampak sosial dengan memberikan dukungan terhadap berbagai kegiatan masyarakat, komunitas, dan lembaga. Tingginya antusiasme masyarakat tercermin dari meningkatnya jumlah pengajuan proposal, yang menunjukkan kepercayaan publik terhadap lembaga. Penyaluran bantuan kepada lebih dari seratus penerima manfaat menjadi bukti nyata hadirnya peran lembaga dalam mendukung inisiatif sosial yang beragam dan inklusif.


